
Uji Mann Whitney Test 



• Uji U Mann-Whitney merupakan pengujian untuk mengetahui apakah 
ada perbedaan nyata antara rata-rata dua polulasi yang distribusinya 
sama, melalui dua sampel independen yang diambil dari kedua 
populasi.

• Uji ini merupakan uji yang digunakan untuk menguji dua sampel 
independen ( Two Independent Sample Tests ) dengan bentuk data 
Ordinal. 



Prosedur pengujian dapat dilakukan sebagai berikut : 

1.Susun kedua hasil Pengamatan menjadi satu kelomok sampel 

2.Hitung jenjang/ rangking untuk tiap – tiap nilai dalam sampel 
gabungan 

3.Jenjang atau rangking diberikan mulai dari nilai terkecil sampai 
terbesar 

4.Nilai beda sama diberi jenjang rata –rata 

5.Selnjutnya jumlahkan nilai jenjang untuk masing-masing sampel. 

6. Hitung Nilai U dengan menggunakan Rumus : 



Hitung Nilai U dengan menggunakan Rumus :

Dimana : 

n1 = jumlah sampel 1 

n2 = jumlah sampel 2 

R1 = jumlah jenjang pada sampel 1 

R2 = jumlah jenjang pada sampel 2 



7. Diantara nilai U1 dan U2 yang lebih kecil digunakan sebagai U hitung
untuk dibandingkan degan U table 

8. Jika nilai U hitung pada no. 7 lebih besar dari n1 n2/2 maka nilai
tersebut adalah nilai U’, dan nilai U dapat dihitung dengan rumus : 

U = n1 n2-U’

9.Dengan kriteria Pengambilan keputusan : 

• H0 diterima bila U hitung  ≥ U tabel ( α; n1, n2) 

• H0 ditolak bila U hitung ≤ Utabel ( α; n1, n2) 



CONTOH : 

• Gunakan Uji Mann Whitney (U Test) untuk menyelesaikan soal
berikut: 

• Untuk memeningkatkan produktivitas sekelompok petani diberi
bantuan saprodi oleh pemerintah. Sesudah beberapa tahun ingin
diketahui apakah ada perbedaan produktivitas pada petani yang 
diberi bantuan yang tidak mendapat batuan pemerintah. Berikut ini
diberikan data nilai produktivitas yang diperoleh dari dua kelompok
petani tersebut : 



• Tabel 2.17. Produktivitas Petani Yang mendapat Bantuan Dari 
Pemerintah dan yang tidak mendapat bantuan



JAWABAN : 

a.Hipothesis : 

H0 : Tidak Terdapat Perbedaan produktivitas petani yang mendapat bantuan
dan tidak mendapat bantuan pemerintah

H1 : Terdapat Perbedaan produktivitas petani yang mendapat bantuan dan
tidak mendapat bantuan pemerintah

b. Kriteria pengambilan keputusan

• Terima H0 : Bila U hit ≥ U tabel (α)

• Tolak H0 : Bila U hit ≤ U tabel (α)

c.Uji : 

• Kedua sampel (n1 dan n2) diatas digabungan untuk dibuat rangking, Data 
gabungan sampel 1 (n1 ) dan sampel 2 (n2) ini disusun dalam table seperti
berikut ini :  





Tabel diatas selanjutnya dapat ditulis sbb : 

Tabel 2.19. Produktivitas Petani Yang mendapat Bantuan Dari 
Pemerintah dan yang tidak mendapat bantuan dengan Jenjangnya 



= 35




